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ABSTRACT

Buton Island has long been recognized as natural asphalt producer. Information obtained
from solid bitumen exploration conducted by the Directorate of Inventory and Mineral Resources,
Bandung shows that asphalt occurred in Buton Island in many places like Lawele, Kabungka, Rongi
and Ereke areas.

Solid bitumen is a sedimentary rock that contain high hydrocarbon substances. Hydrocarbon
occurred as liquid or semi liquid that formed naturally in an immature rocks. This oily-like substances
can only be extraxted by heating process in a temperature of >5500C. The solid bitumen is associated
with fine-grained sedimentary rocks, deposited in a various geological environment, generally in
brackish, lake or bog to shallow marine environment.

In Buton Island, the solid bitumen occurs in Tondo and Sampolakosa Formations. The
source of asphalt of both formations more likely comes from Winto Formation (Triassic) and is
considered to be the solid bitumen-bearing formation.

The solid bitumen resources untill today still has not been known clearly yet, however, the
prospect of the existing Lawele - Sampolawa solid bitumen belt becomes interested to be investigated
in the future.

SARI

Pulau Buton sudah dikenal sejak dulu sebagai penghasil aspal alam. Informasi hasil
eksplorasi bitumen padat yang dilakukan oleh Direktorat Inventarisasi Sumber Daya Mineral,
Bandung menunjukkan bahwa aspal di P. Buton terdapat di beberapa tempat, seperti di daerah
Lawele, Kabungka, Rongi dan Ereke.

Bitumen padat adalah batuan sedimen yang mengandung unsur-unsur hidrokarbon.
Hidrokarbon terbentuk seperti cairan atau berbentuk semi cair yang terbentuk secara natural di dalam
batuan ‘immature’. Unsur-unsur hidrokarbon ini hanya dapat diekstraksi melalui proses pemanasan
hingga >5500C. Bitumen padat biasanya juga berasosiasi dengan batuan sedimen berbutir halus,
diendapkan dalam berbagai kondisi lingkungan geologi, umumnya payau, rawa atau danau tawar
sampai ke lingkungan laut dangkal.

Di P. Buton, endapan aspal terdapat di dalam Fm. Tondo dan Fm. Sampolakosa. Sumber dari
aspal yang terdapat di dalam kedua formasi tersebut diduga berasal dari Fm. Winto (Trias) dan
dianggap sebagai formasi pembawa bitumen padat.

Besarnya sumber daya bitumen padat/aspal hingga saat ini masih belum diketahui secara
pasti, akan tetapi prospek adanya jalur aspal Lawele — Sampolawa menjadi hal yang menarik untuk
diselidiki lebih lanjut.
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